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Abstrak: Limbah peternakan berupa kotoran hewan memerlukan pengelolaan pembuangan 
yang tepat. Hal ini dikarenakan kotoran hewan dapat menimbulkan berbagai dampak pada 
lingkungan. Namun, di sisi lain, kotoran sapi juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pembuatan pupuk kompos yang memiliki banyak manfaat bagi tanaman, serta memiliki nilai 
jual di pasaran. Pengabdian masyarakat berupa pembuatan pupuk kompos dari limbah ternak 
dilaksanakan di aula Kelompok Tani Ternak (KTT) Rejeki Lumintu, Kelurahan Sumurrejo, 
Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang, dengan sasaran anggota KTT Rejeki Lumintu dan 
Kelompok Wanita Tani (KWT) RW 04 Kelurahan Sumurrejo. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap tata cara pembuatan pupuk kompos 
dari limbah ternak. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat atas pentingnya pengolahan limbah ternak. Kegiatan ini dilakukan dengan 
penyampaian materi menggunakan metode ceramah interaktif melalui media poster. Selain 
itu, dilakukan sesi demonstrasi pembuatan pupuk kompos untuk memperdalam keterampilan 
dan ketertarikan audiens. Evaluasi keberhasilan pupuk kompos dilakukan secara berkala 
melalui monitoring mingguan dan bulanan. 

 

Kata Kunci: keberlanjutan, kompos, limbah, peternakan, pupuk kompos 
 
Abstract: Livestock waste, specifically animal manure, requires proper disposal management. 
This is because animal manure can have several negative impacts on the environment. 
However, on the other hand, livestock manure can also be utilized as a raw material for 
producing compost fertilizer, which offers numerous benefits for plants and has market value. 
A community service activity—an outreach program on making compost fertilizer from 
livestock waste—was conducted for members of the Rejeki Lumintu Livestock Farmers’ Group 
(KTT) and the RW 04 Women Farmers’ Group (KWT) in Sumurrejo Village, Gunungpati 
Subdistrict, Semarang City, in the Rejeki Lumintu KTT hall. This outreach activity aimed to 
increase the community’s knowledge of the procedures for making compost fertilizer from 
livestock waste. Additionally, the activity sought to raise public awareness of the importance 
of livestock waste management. The session was conducted through an interactive lecture 
using posters as visual aids. Furthermore, to deepen the audience’s skills and interest, a 
demonstration session on compost fertilizer production was held. The effectiveness of the 
compost fertilizer produced was evaluated on a weekly and monthly basis. 
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masyarakat Indonesia. Salah satu komoditas yang banyak dibudidayakan adalah sapi potong dan 

sapi perah. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), populasi sapi potong di Indonesia mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2025, populasi sapi potong di Pulau Jawa mencapai 5,6 

juta dengan Jawa Tengah menjadi provinsi yang memiliki jumlah sapi potong tertinggi ketiga di 

Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2026). Di samping itu, populasi sapi perah di Indonesia lebih 

sensitif terhadap perubahan. Pada tahun 2025, populasi sapi perah di Pulau Jawa mencapai 

492,56 ribu ekor dan Jawa Tengah menjadi provinsi dengan jumlah sapi perah tertinggi ketiga di 

Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2026). Kelurahan Sumurrejo, Kecamatan Gunungpati, Kota 

Semarang memiliki Kelompok Tani Ternak (KTT) Rejeki Lumintu untuk mengakomodasi kebutuhan 

petani dan peternak di sekitar. Populasi sapi potong dan sapi perah di KTT Rejeki Lumintu 

mencapai lebih dari 100 ekor. Luaran yang dihasilkan dari peternakan sapi potong dan sapi perah 

tidak hanya sekadar daging dan susu, tetapi juga limbah peternakan berupa kotoran sapi. Satu 

ekor sapi dapat menghasilkan 15-20 kilogram kotoran sehingga manajemen yang baik dalam 

pengolahannya.  

Limbah peternakan yang tidak dikelola dengan baik berpotensi menimbulkan berbagai 

dampak negatif terhadap lingkungan. Limbah peternakan berupa kotoran hewan perlu dilakukan 

manajemen pembuangan. Hal ini dikarenakan kotoran hewan dapat menimbulkan beberapa 

dampak pada lingkungan. Dampak teringan yang dapat dihasilkan dari kotoran sapi yang tidak 

memiliki manajemen yang baik adalah bau yang mengganggu wilayah sekitar (Rahmadina dkk., 

2024). Selain itu, limbah ternak yang tidak diolah dengan baik dapat berakibat pada pencemaran 

air, tanah, dan udara melalui emisi gas rumah kaca (Yasmin dkk., 2025). Limbah peternakan juga 

dapat meningkatkan risiko resistensi bakteri seperti Escherichia coli, Klebsiella spp., Pseudomonas 

spp., Enterococcus spp., dan Aeromonas spp. (Derso, Kassa, Abate, Birhanu, & Tessema, 2026). 

Namun, di sisi lain, kotoran sapi juga memiliki manfaat bagi tanaman. Kotoran hewan mengandung 

nitrogen (N), fosfor (P), dan potasium (K) yang bermanfaat bagi tumbuhan (Aprylasari, Indana, 

Wibowo, & Azizah, 2025). Kotoran hewan yang telah diproses menjadi pupuk kompos juga  

memiliki nilai jual ekonomis.  

Peternak anggota KTT Rejeki Lumintu masih membuang limbah peternakan di lahan 

belakang kandang. Meskipun telah mengetahui manfaat kotoran sapi sebagai pupuk kompos, 

peternak masih memiliki kesadaran yang rendah untuk mengolah kotoran sapi menjadi pupuk 

kompos. Hal ini dikarenakan oleh anggapan peternak bahwa pembuatan pupuk kompos memakan 

waktu dan tenaga yang cukup besar. Selain itu, peternak juga masih memiliki keyakinan bahwa 

pupuk kompos yang dihasilkan sulit untuk dipasarkan.  

Penelitian yang dilakukan di Desa Mrawan, Kecamatan Tapen, Kabupaten Bondowoso pada 

tahun 2025 menjelaskan bahwa pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk kompos dapat 

menekan biaya produksi pertanian (Indrayani dkk., 2025). Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan pada tahun 2025 di Desa Kebonan, Kecamatan Klakah, Kabupaten Lumajang 

menunjukkan bahwa pengolahan limbah ternak menjadi pupuk dapat mengurangi limbah dan 

memberikan dampak ekonomi (Mufida dkk., 2025). Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran warga Desa Kebonan tentang pengolahan limbah ternak (Mufida dkk., 

2025). Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Segoroyoso, Kapanewon Pleret, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat 

meningkatkan pemahaman tentang pengolahan limbah ternak dan mendukung sektor pertanian 

dan perkebunan (Gunawan dkk., 2022). Masih rendahnya pengetahuan dan kesadaran anggota 

KTT Rejeki Lumintu dalam mengelola limbah ternak serta keberhasilan kegiatan pengolahan 

limbah ternak dari penelitian lain memperkuat urgensi pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat mengenai pengolahan limbah ternak menjadi pupuk kompos di KTT Rejeki Lumintu. 

Selain itu, pengolahan limbah ternak menjadi pupuk kompos juga mendukung Sustainable 

Development Goals (SDGs) nomor 12 berupa “ensure sustainable consumption and production 

patterns”.  
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Metode  

A. Lokasi 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kelurahan Sumurrejo, 

Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. 

B. Sasaran Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh mahasiswa tim Kuliah Kerja 

Nyata Tematik (KKNT) 99 Universitas Diponegoro dan memiliki sasaran pengabdian yaitu 

anggota Kelompok Tani Ternak (KTT) Rejeki Lumintu dan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

RW 04 Kelurahan Sumurrejo, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang.  

C. Tahapan/Metode Pendekatan Pengabdian 

 
Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

1. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan dilaksanakan untuk menemukan permasalahan yang 

belum memiliki penyelesaian dan potensi yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal, khususnya pada KTT Rejeki Lumintu Kelurahan Sumurrejo, Kecamatan 

Gunungpati, Kota Semarang. Tahapan analisis kebutuhan dilakukan melalui 

observasi dan wawancara dengan pihak terkait. Luaran dari tahapan ini adalah 

rumusan penyelesaian masalah.  

2. Persiapan 

Rumusan penyelesaian masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, 

digunakan sebagai dasar persiapan program pengabdian masyarakat. Tahapan 

persiapan meliputi kegiatan koordinasi dengan pihak terkait, pembuatan materi 

sosialisasi, dan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam sesi 

penyampaian materi dan demonstrasi.  

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan penyampaian materi 

terkait pupuk kompos sdari limbah ternak yang dilakukan dengan metode ceramah 

interaktif. Dalam sesi penyampaian materi, digunakan media berupa poster 

sebagai alat bantu penyampaian materi. Pada akhir sesi penyampaian materi, 

dilakukan sesi tanya jawab untuk memperdalam pengetahuan audiens.  

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini tidak hanya sebatas pada 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga meningkatkan keterampilan audiens dalam 

pembuatan pupuk kompos. Untuk meningkatkan keterampilan audiens, dilakukan 

sesi demonstrasi pembuatan pupuk kompos. Pada sesi ini, audiens juga dapat 

berpartisipasi secara langsung dalam pembuatannya.  

4. Evaluasi 

Tahapan evaluasi dilakukan secara berkala dengan melakukan monitoring. 

Evaluasi tidak hanya dilakukan terhadap audiens, tetapi juga kualitas pupuk yang 

dihasilkan.  

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Analisis Kebutuhan  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, didapatkan bahwa 

limbah ternak di KTT Rejeki Lumintu belum sepenuhnya dimanfaatkan. Peternak anggota 
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KTT Rejeki Lumintu masih membuang limbah ternak ke lingkungan sekitar tanpa melalui 

proses. Limbah peternakan yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan, seperti penurunan kualitas air, penurunan kualitas tanah, hingga 

berkontribusi dalam perubahan iklim yang dapat berdampak pada kesehatan (Arwani, 

Hakim, Budiarto, Ciptadi, & Oktanella, 2023; Desta & Telaumbanua, 2025). Anggota KTT 

Rejeki lumintu telah memahami potensi limbah ternak sebagai bahan baku pupuk kompos. 

Namun, kesadaran peternak atas kegunaan dan manajemen limbah ternak masih rendah. 

Sebagian besar peternak menilai bahwa pembuatan pupuk kompos memakan waktu dan 

tenaga yang cukup besar.   

 

2. Persiapan 

Persiapan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan melakukan 

koordinasi kepada ketua KTT Rejeki Lumintu, mempersiapkan materi, dan mempersiapkan 

alat serta bahan yang dibutuhkan. Koordinasi dengan ketua KTT Rejeki Lumintu dilakukan 

untuk memperoleh perizinan dan menyampaikan terkait rencana kegiatan yang akan 

dilakukan. Koordinasi ini juga dilakukan sebagai upaya meningkatkan dukungan dan 

partisipasi dari masyarakat sasaran. Pelaksanaan koordinasi dengan pemimpin 

masyarakat dalam tahap perencanaan kegiatan merupakan hal yang penting. Hal ini 

karena pelaksanaan koordinasi dapat meningkatkan partisipasi masyarakat karena adanya 

kepercayaan yang telah terbangun sebelumnya (Xu, Su, & Zhu, 2026).  

Setelah proses koordinasi dan perizinan dilakukan, tahapan selanjutnya adalah 

persiapan materi dan alat serta bahan yang dibutuhkan. Materi disusun dalam bentuk 

poster sebagai media penyampaian informasi sehingga audiens dapat memahami materi 

yang diberikan. Selain itu, persiapan juga dilakukan dengan menyediakan alat dan bahan 

yang diperlukan, seperti kotoran sapi yang telah didiamkan selama beberapa hari, sekam 

padi, gula jawa, air, kulit singkong, sekop, ember, dan gelas takar. 

 

3. Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Aula KTT Rejeki Lumintu, 

Kelurahan Sumurrejo, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang. Pada pelaksanaannya, 

kegiatan ini dihadiri oleh 14 peserta dan 20 tim pengabdian. Peserta merupakan anggota 

KTT Rejeki Lumintu, anggota KWT RW 04 Kelurahan Sumurrejo, perwakilan dari 

Kelurahan Sumurrejo, dan perwakilan Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan 

Gunungpati. Pemilihan audiens didasarkan pada hubungan antara audiens dengan 

sumber bahan baku dan pemanfaatan pupuk kompos sehingga pemanfaatan limbah ternak 

dapat meningkat (Merta dkk., 2026). 

 

Anggota KTT Rejeki Lumintu 8 Orang 

Anggota KWT RW 04 Kelurahan Sumurrejo 4 Orang 

Perwakilan Kelurahan Sumurrejo 1 Orang 

Perwakilan BPP Gunungpati 1 Orang 

Tim Pengabdian 20 Orang 

Tabel 1. Jumlah peserta pengabdian masyarakat 

 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan anggota KTT Rejeki Lumintu dan KWT RW 04 Kelurahan Sumurrejo dalam 



 

1622 
 

 

pembuatan pupuk kompos dari limbah ternak. Penyampaian materi, tim pengabdian 

menggunakan media poster yang berjudul “Ubah Kotoran Sapi Menjadi Pupuk Organik 

Bernilai Jual”. Beberapa hal yang terdapat di dalam poster antara lain, urgensi pembuatan 

pupuk kompos dari limbah ternak, alat dan bahan yang dibutuhkan, tata cara pembuatan 

pupuk kompos, tips keberhasilan, proses pengomposan, dan indikator keberhasilan. 

Setelah sesi penyampaian materi, dilakukan sesi tanya jawab untuk memperdalam 

pengetahuan peserta. Penggunaan media poster dapat meningkatkan pengetahuan dan 

ketertarikan audiens terhadap materi yang disampaikan. Poster dengan komposisi gambar 

dan tulisan yang sesuai dan dengan bahasa yang mudah dipahami memiliki efektivitas 

dalam meningkatkan pengetahuan (Wulandari, Wunawarsih, & Salahuddin, 2024).  

 
Gambar 2. Poster materi edukasi 

Materi yang disampaikan tidak hanya berupa tata cara pembuatan pupuk kopos, 

tetapi juga ditambahkan beberapa strategi untuk meningkatkan nilai ekonomis produk 

pupuk kompos dari limbah ternak. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan 

kemauan dari peternak dan petani dalam mengolah pupuk kompos dari limbah ternak. 

Salah satu determinan peternak untuk melakukan manajemen limbah ternak adalah 

keuntungan ekonomis yang dihasilkan (Wang & Tao, 2020). Untuk meningkatkan 

keterampilan audiens, dilakukan sesi demonstrasi di mana audiens dapat berpartisipasi 

secara langsung dalam pembuatan pupuk kompos dari limbah ternak.  
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Gambar 3. Sesi penjelasan materi 

Setelah sesi pemaparan materi, dilakukan sesi demonstrasi pembuatan pupuk 

organik untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan audiens. Penggunaan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan dan produktivitas audiens (Thapa, 

Choudhary, Pandit, & Dongol, 2025). Demonstrasi dilakukan menggunakan 100 kilogram 

kotoran sapi, yang dibagi menjadi dua bagian, salah satunya digunakan untuk memberikan 

contoh demonstrasi, dan yang lainnya digunakan sebagai bahan bagi audiens untuk 

berpartisipasi secara langsung. Selain kotoran sapi, terdapat beberapa bahan yang 

diperlukan untuk melakukan demonstrasi, yaitu EM4, gula jawa, air, sekam padi, dan kulit 

singkong.  

 
Gambar 4. Sesi demonstrasi 

 

4. Evaluasi 

Tahapan evaluasi dilakukan secara berkala melalui monitoring mingguan dan 

bulanan. Monitoring mingguan dilakukan seminggu sekali melalui pembalikan pupuk 

kompos yang telah dibuat untuk menjaga kelembapan dan aerasi agar proses dekomposisi 

berlangsung secara optimal. Pada tahap ini dilakukan evaluasi berupa pengamatan 

terhadap kondisi pupuk kompos. Monitoring bulanan dilakukan sebagai penilaian kualitas 

pupuk organik yang dihasilkan. Pupuk organik yang telah matang ditandai dengan 

berwarna cokelat tua kehitaman, tidak larut dalam air, memiliki manfaat bagi tanah dan 

tanaman, suhu yang tidak terlalu panas dan cenderung dingin, remah, dan tidak berbau 

(Hamakonda dkk., 2025). 
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Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat sosialisasi pembuatan pupuk kompos dari limbah ternak 

pada anggota KTT Rejeki Lumintu dan KWT RW 04 Kelurahan Sumurrejo, Kecamatan Gunungpati 

berhasil meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam mengolah 

kotoran sapi menjadi pupuk kompos. Penyampaian materi dilakukan melalui media poster yang 

dipadukan dengan demonstrasi memberikan pemahaman yang lebih baik kepada peserta. 

Diperlukan sosialisasi dan penyebaran informasi yang menarik kepada sasaran audiens agar 

dapat meningkatkan angka peserta yang berpartisipasi. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong 

pemanfaatan limbah ternak secara optimal sehingga mampu mengurangi pencemaran lingkungan 

dan memberikan nilai tambahan ekonomi bagi masyarakat. 
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